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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep dasar 
matematika mahasiswa di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini 64 mahasiswa program studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar pada perguruan tinggi swasta yang berada di 
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat, Indonesia, tepatnya di 
wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia. Tahapan penelitian ini meliputi 
1) penyiapan instrumen penelitian; 2) validasi instrumen penelitian; 3) 
pembelajaran di kelas; 4) pengambilan data penelitian; dan 5) analisis 

data. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes yang meliputi 5 
butir soal berbentuk esai berkaitan dengan kemampuan pemahaman 
konsep dasar matematika. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
analisis statistika yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ini 

memuat 3 aspek yang terdiri dari 1) pemahaman Konsep dasar 
matematika mahasiswa dikaji dari pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, dan pengetahuan prosedural; 2) kesulitan mahasiswa dalam 
memahami Konsep dasar matematika yang memuat proses memahami 
permasalahan, menggunakan bilangan matematika, 

mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah, dan 
menginterpretasikan hasil pemecahan masalah; dan 3) kesiapan dan 
tantangan sebagai calon guru sekolah dasar dalam memberikan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar.  

 
A B S T R A C T 

This study aimed to analyze students' understanding of basic mathematical concepts in the Indonesia-
Malaysia border region. This study was descriptive research with a quantitative approach. The subjects 

of this study were 64 students at the Elementary School Teacher Education study program at a private 
university located in Bengkayang Regency, West Kalimantan, Indonesia, to be precise in the Indonesia-
Malaysia border region. The stages of this study included 1) research instrument preparation; 2) 
research instrument validation; 3) learning in class; 4) research data collection; and 5) data analysis. 

Data was collected through test instruments related to the student’s understanding of basic 
mathematical concepts skills as many as 5 questions in the form of essays. Research data were 
analyzed using statistical analysis, namely descriptive-statistical analysis. The results of this study 
contained 3 aspects consisting of 1) students' understanding of basic mathematical concepts studied 
from factual knowledge, conceptual knowledge, and procedural knowledge; 2) students' difficulties in 

understanding the basic concepts of mathematics which include the process of understanding problems, 
using mathematical numbers, implementing problem-solving strategies, and interpreting the results of 
problem-solving; and 3) readiness and challenges as prospective elementary school teachers in 
providing mathematics learning in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari pada semua level 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini terjadi karena matematika 
diperlukan untuk melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan lainnya, dan pengembangan aspek afektif siswa (Basri et al., 2019; 
Hasibuan et al., 2018; Kusaeri & Aditomo, 2019; Siagian et al., 2019; Tohir et al., 2020). Lee dan Lee 

(2022) menyatakan bahwa siswa yang mampu menguasai pelajaran matematika akan memiliki daya 
tangkap dan pola pemikiran yang baik. Kondisi ini menyatakan bahwa matematika menjadi salah satu 
aspek penting dan bekal bagi siswa dalam menjalankan kehidupan sehari-hari (Gallagher et al., 2022; 
Putwain & Wood, 2023). Konsep dasar matematika siswa menjadi aspek utama yang harus dikuasai 

(Angraini, 2021; Marasabessy, 2021). Konsep dasar matematika ini merupakan pegangan dan 
landasan bagi siswa dalam mempelajari dan menguasai matematika dan penerapannya (Ulia et al., 
2020). Schoen dan Hirsch (2020) menyebutkan bahwa siswa dengan pemahaman konsep dasar 
matematika yang baik berpengaruh pada pencapaian siswa itu sendiri. Siswa akan memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, ketahanan diri yang maksimal dalam belajar, serta mampu memperoleh prestasi 
dan pencapaian belajar yang baik pula (Hapsari et al., 2022; Lazic et al., 2021; Leo et al., 2019).  

Tatkala matematika masih menjadi pelajaran yang ditakuti oleh siswa di Indonesia (Gunawan 
& Fitra, 2021; Mursyidah, 2022; Rohimah & Prabawanto, 2019). Sreylak et al. (2022) menyatakan 
bahwa hasil pencapaian matematika siswa sekolah dasar di Indonesia masih rendah dan di bawah rata-

rata standar minimum. Hasil ini didukung oleh temuan analisis Trends in International Mathematics and 
Science Study menyatakan bahwa Indonesia berada pada ranking 44 dari 49 negara peserta (Mullis et 
al., 2018). Hasil ini menyatakan bahwa pencapaian siswa Indonesia masih di bawah rata-rata nilai yang 
ditentukan. Hasil serupa juga ditemukan pada level sekolah menengah, siswa masih kesulitan dalam 

mempelajari materi matematika (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Siswa kesulitan dalam menggunakan 
konsep dasar matematika dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan (Hernawati 
et al., 2021). Siswa cenderung menggunakan bilangan matematika secara langsung tanpa memahami 
konteks dari permasalahan yang diberikan (Laurens et al., 2018; Prasetyawan, 2018). Hasil temuan ini 
selaras dengan hasil dari Program for International Students Assessment yang menyatakan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara peserta. Artinya, pencapaian siswa masih di bawah 
rata-rata skor PISA (OECD, 2019). Kemampuan siswa dalam melakukan analisis permasalahan masih 
rendah. Permasalahan ini disebabkan oleh masih rendahnya kemampuan literasi dan penalaran siswa 
Indonesia (Ashri & Pujiastuti, 2021; Hapsari et al., 2022; Rohana, 2015; Rohana & Ningsih, 2019; Utomo 

et al., 2021). Pencapaian siswa Indonesia tersebut merupakan tantangan bagi pendidik untuk mampu 
menyiapkan strategi, pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa maupun mahasiswa di Indonesia, khususnya di wilayah perbatasan. 

Pendidikan di wilayah perbatasan merupakan salah satu garda terdepan bagi bangsa Indonesia 
menunjukkan jati diri kepada negara tetangga (Purnama et al., 2021; Purnasari & Sadewo, 2020, 2021). 

Wujud dari pendidikan ini dapat langsung dilihat dan menjadi contoh bagi negara tetangga. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pentingnya meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah perbatasan Indonesia, 
khususnya di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia. Peningkatan kualitas ini dapat dipersiapkan 
dengan mendampingi dan memberikan pengetahuan kepada siswa dan mahasiswa di wilayah 

perbatasan. Pendampingan dilakukan dengan memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa dan mahasiswa di wilayah perbatasan khususnya dalam mengembangkan 
pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tantangan tingkat pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa di wilayah 
perbatasan Indonesia – Malaysia.  

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa di 
wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia beserta tantangannya. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini merupakan 64 mahasiswa program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar pada perguruan tinggi swasta yang berada di Kabupaten Bengkayang, 
Kalimantan Barat, Indonesia, tepatnya di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia. Penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 1) penyiapan instrumen; 2) validasi instrumen tes; 3) 

pembelajaran dengan materi konsep dasar matematika; 4) pengambilan data penelitian; dan 5) analisis 
data. Adapun tahapan penelitian ini secara lengkap disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan penelitian 
 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman 

konsep dasar matematika mahasiswa di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia. Pada tahapan 
penyiapan instrumen, peneliti menyiapkan instrumen tes tertulis yang berkaitan dengan kemampuan 
pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa. Instrumen tes tertulis ini memuat 1) definisi 
konseptual kemampuan pemahaman konsep dasar matematika; 2) definisi operasional kemampuan 
pemahaman konsep dasar matematika; 3) aspek dan indikator kemampuan pemahaman konsep dasar 

matematika; 4) kisi-kisi instrumen tes; dan 5) pedoman penskoran instrumen tes.  
Setelah instrumen tes selesai dirumuskan, tahapan selanjutnya yaitu validasi instrumen tes. 

Pada tahapan ini, validasi instrumen dilakukan dengan mengkaji hasil penilaian oleh ahli materi atau 
rater yang berkaitan dengan kesesuaian butir instrumen yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan 

pengambilan data penelitian menggunakan instrumen tes, peneliti melakukan pembelajaran selama 8 
pertemuan yang berkaitan dengan materi perkuliahan konsep dasar matematika.  

Tahapan selanjutnya adalah pengambilan data penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui 
instrumen tes tertulis yang berkaitan dengan pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa. 
Instrumen tes tertulis ini berupa instrumen tes yang terdiri dari 5 soal berbentuk esai dengan muatan 

materi konsep dasar matematika yang diambil meliputi 1) jarak, waktu, dan kecepatan; 2) titik, garis, 
dan bidang serta kedudukannya; dan 3) bangun datar. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan perhitungan statistika yaitu dengan uji statistik deskriptif.  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia 

dikaji melalui hasil analisis instrumen tes yang berkaitan dengan materi konsep dasar matematika 
mahasiswa. Sebelum pengumpulan data dilakukan, instrumen tes terlebih dahulu divalidasi oleh ahli 

materi sehingga memenuhi kriteria kevalidan instrumen dan siap untuk digunakan dalam pengambilan 
data penelitian. Validasi instrumen tes dilakukan oleh 3 ahli materi atau rater yang menilai instrumen 
tes kemampuan pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa. Adapun hasil validasi instrumen 
tes ini ditunjukkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil validasi instrumen tes 

Ahli 
Skor 

Penilaian 
Kriteria 

Rater 1 4.22 Valid 
Rater 2 4.50 Valid 
Rater 3 4.31 Valid 

Rata-rata Skor 4.34  

Hasil Validasi  Valid 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 3 ahli materi atau rater menyatakan bahwa instrumen tes yang 

telah dirumuskan memenuhi kriteria valid dengan rata-rata perolehan skor sebesar 4.34. Hasil validasi 
instrumen tes ini menyatakan bahwa instrumen tes siap untuk diimplementasikan dalam pengambilan 
data penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa 
di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia.  

  Instrumen tes yang telah memenuhi kriteria kevalidan kemudian digunakan untuk pengambilan 
data penelitian. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan subjek penelitian sebanyak 64 
mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang sedang menempuh semester II. 
Adapun hasil analisis instrumen tes kemampuan pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa di 
wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia ini ditunjukan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil analisis instrumen tes 

Aspek  Skor Penilaian 

Nilai Tertinggi 88 

Nilai Terendah 30 
Rata-rata Nilai 70 

Persentase Nilai di bawah Standar 56% 
Persentase Nilai di atas Standar 44% 

Persentase Ketuntasan 44% 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis instrumen tes kemampuan pemahaman konsep dasar 

matematika mahasiswa di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia. Hasil ini menyatakan bahwa 

persentase ketuntasan pencapaian mahasiswa berkaitan dengan pemahaman konsep dasar 
matematika mahasiswa mencapai 44%. Pencapaian ini tergolong masih rendah, karena masih banyak 
mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah standar yang ditetapkan yaitu sebesar 56%.  
 

Pembahasan  
Pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia 

dapat dikatakan tergolong rendah. Berdasarkan Tabel 2, persentase ketuntasan mahasiswa hanya 
mencapai 44% dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 30. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Sreylak et al. 

(2022) menyatakan bahwa Konsep dasar matematika diperlukan mahasiswa sebagai bekal untuk 
menjadi calon guru sekolah dasar dalam memberikan pengajaran di kelas. Pembelajaran matematika 
di kelas menjadi pelajaran yang wajib dikuasai siswa sekolah dasar karena menjadi dasar dan 
pengetahuan utama siswa untuk dapat melanjutkan ke tingkatan pendidikan selanjutnya 

(Agustyaningrum & Pradanti, 2022; Rulyansah et al., 2022). Siswa yang memiliki pemahaman konsep 
dasar matematika yang baik berdampak pada pengembangan ke arah positif berhubungan dengan 
kemampuan lainnya seperti kemampuan berpikir kritis (Arbain, 2022; Atikah, 2022), kemampuan 
pemecahan masalah , rasa ingin tahu, motivasi belajar, dan prestasi belajar (Rivai & Rahmat, 2023; 
Silalahi, 2022).  

Pada kondisi lainnya, hasil analisis jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan konsep dasar matematika untuk cakupan materi 1) jarak, waktu, dan kecepatan; 
2) titik, garis, dan bidang serta kedudukannya; dan 3) bangun datar mengalami kesulitan pada aspek 
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan faktual 

merupakan suatu pengetahuan tentang komponen-komponen dasar yang harus diketahui dan dipahami 
oleh siswa berkaitan dengan permasalahan yang diberikan, pengetahuan konseptual berkaitan dengan 
pengetahuan siswa dalam memahami fakta, Konsep, dan prinsip matematika sedangkan pengetahuan 
prosedural dikenal sebagai pengetahuan yang dimiliki siswa dalam mengeksplorasi permasalahan 
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P E N G E T A H U A N  
F A K T U A L  

P E N G E T A H U A N  
K O N S E P T U A L  

P E N G E T A H U A N  
P R O S E D U R A L

18,75%

53,13%

28,13%

matematika, mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah, dan menginterpretasikan hasil 
pemecahan masalah dengan permasalahan awal yang diberikan (Anderson et al., 2001). Berdasarkan 
hasil analisis jawaban mahasiswa, persentase kesulitan mahasiswa dalam pemahaman konsep dasar 

matematika disajikan pada Gambar 2.  
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 

Gambar 2. Aspek kesulitan pemahaman konsep dasar matematika 

 
Berdasarkan Gambar 2, sebesar 18.75% mahasiswa mengalami kesulitan pemahaman konsep dasar 
matematika dalam aspek pengetahuan faktual. Hasil ini menunjukkan terdapat 12 dari 64 mahasiswa 
mengalami kesulitan pemahaman pada aspek pengetahuan faktual. Artinya, terdapat mahasiswa yang 
masih belum kesulitan dalam membentuk Komponen-komponen dasar yang harus dipahami dalam 

sebuah permasalahan. Aspek ini menjadi tahapan awal bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan (Saragih & Saragih, 2023). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Fendrik et al. (2023) 
menyatakan bahwa siswa yang mampu menguasai tingkat pemahaman pada aspek pengetahuan 
faktual artinya siswa tersebut mampu memahami permasalahan yang diberikan. Tidak hanya itu, siswa 

akan memulai penyelesaian masalah dengan baik dan sesuai dengan konteks serta konsep dasar 
matematika yang benar (Astuti, 2023; Putri et al., 2023).  
  Pada aspek pengetahuan konseptual, 53.13% mahasiswa mengalami kesulitan pemahaman 
konsep dasar matematika dengan jumlah mahasiswa sebanyak 34 mahasiswa. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih kesulitan pada aspek pengetahuan konseptual. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih belum memahami fakta, konsep, dan prinsip 
matematika yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. Fakta dalam matematika merupakan 
aksioma atau postulat dimana memuat pernyataan yang dinyatakan benar pada sebuah sistem dan 
diterima tanpa pembuktian, konsep dalam matematika memuat ide-ide yang digunakan dalam 

mengklasifikasikan objek-objek tertentu yang berkaitan dengan permasalahan matematika, sedangkan 
prinsip dalam matematika berhubungan dengan dalil atau teorema yang memuat hipotesis-hipotesis 
yang akan diambil untuk menentukan sebuah kesimpulan (Novita et al., 2022; Nurrahmah et al., 2022). 
Pemahaman untuk aspek pengetahuan konseptual diperlukan agar mahasiswa mampu menggunakan 
kaidah-kaidah dalam matematika sesuai dengan permasalahan yang diberikan (Sadewo et al., 2022). 

Siswa yang telah mampu memahami konsep dasar matematika pada aspek ini akan terbantu dalam 
memahami masalah awal dan menentukan strategi penyelesaian masalah yang akan 
diimplementasikan (Novita et al., 2022; Parinata & Puspaningtyas, 2022).  
  Hasil serupa ditemukan pada aspek pengetahuan prosedural, sebesar 28.13% mahasiswa atau 

sebanyak 18 mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika pada aspek ini. Pada 
kondisi ini, mahasiswa kesulitan dalam mengeksplorasi permasalahan dan menentukan strategi 
penyelesaian masalah (Dristian et al., 2023; Zanthy & Hutajulu, 2023). Mahasiswa masih mengalami 
kesulitan dalam menggunakan bilangan matematika tanpa memahami konteks permasalahan yang 

diberikan (Rivai & Rahmat, 2023; Taufik, 2023). Hal ini menyebabkan kemungkinan kesalahan dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan lebih besar (Amrina et al., 2023; Gaol, 2022; 
Pereira et al., 2021; Rohimah & Prabawanto, 2019). Alhasil, berdampak pada pencapaian mahasiswa 
yang kurang baik.  

Analisis dilakukan secara lebih mendalam dengan mengkaji jenis-jenis kesulitan mahasiswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan konsep dasar matematika. Kesulitan yang 
dialami mahasiswa terbagi menjadi beberapa aspek yaitu kesulitan dalam memahami permasalahan, 
kesulitan dan kesalahan menggunakan bilangan matematika, kesulitan dalam mengimplementasikan 
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Memahami 
Permasalahan

27%

Menggunakan Bilangan 
Matematika

16%

Mengimplementasikan 
Strategi Penyelesaian 
Masalah
45%

Menginterpretasikan Hasil Pemecahan 
Masalah
12%

strategi penyelesaian masalah, dan kesulitan dalam menginterpretasikan hasil pemecahan masalah. 

Persentase kesulitan mahasiswa dalam pemahaman konsep dasar matematika disajikan pada Gambar 
3.    

 
  
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 3. Kesulitan mahasiswa dalam pemahaman konsep dasar matematika 

 
Gambar 3 menunjukkan bahwa 27% mahasiswa atau 17 mahasiswa mengalami kesulitan pada 

aspek memahami permasalahan. Hasil ini membuktikan bahwa pemahaman konsep dasar matematika 

mahasiswa masih rendah. Adapun contoh letak kesalahan mahasiswa dalam memahami permasalahan 
ditunjukkan oleh Gambar 4.  
 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Letak kesalahan pada aspek memahami permasalahan 
  

Berdasarkan hasil penyelesaian masalah oleh mahasiswa yang ditunjukkan pada Gambar 4, 
mahasiswa kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang diberikan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kondisi ini diantaranya 
adalah 1) mahasiswa tidak memahami maksud dari permasalahan yang diberikan; 2) mahasiswa 

kurang melakukan latihan soal yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan matematika; dan 
3) masih kurangnya kemampuan literasi dan penalaran mahasiswa dalam permasalahan matematika 
yang diberikan (Burgos & Godino, 2022; Daher et al., 2022; Ibrokhimovich, 2022; Leavy & Hourigan, 
2022; Setiawan, 2022). Ramlah et al. (2022) menyatakan bahwa memahami permasalahan merupakan 

langkah awal yang harus dilakukan agar mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
Mahasiswa yang mampu memahami permasalahan dengan baik akan mampu menentukan strategi 
penyelesaian masalah yang baik dan sesuai (Astuti & Sari, 2018; Izzah & Azizah, 2019). Hasil ini 
berdampak pada kesalahan yang muncul selanjutnya yaitu mahasiswa menggunakan bilangan 
matematika dalam penyelesaian masalah tanpa memahami permasalahan yang diberikan. 
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Berdasarkan Gambar 3, terdapat 16% mahasiswa atau 10 mahasiswa yang mengalami kesulitan 
pemahaman konsep dasar matematika pada aspek menggunakan bilangan matematika. Mahasiswa 
secara langsung menggunakan bilangan matematika yang termuat pada soal yang diberikan dan 

langsung melakukan operasi hitung tanpa memperhatikan konteks pemecahan masalah yang 
diinginkan. Permasalahan ini terjadi karena masih rendahnya kemampuan pemahaman mahasiswa 
dalam menganalisis permasalahan yang diberikan pada soal (Sadewo & Purnasari, 2021; Sreylak et 
al., 2022). Rendahnya kemampuan menganalisis yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh rendahnya 

kemampuan penalaran dan literasi matematika mahasiswa terhadap permasalahan yang diberikan 
(Hapsari et al., 2022; Ilmadi et al., 2023; Ridwan et al., 2021). Salah satu contoh hasil penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan aspek menggunakan bilangan matematika ditunjukkan oleh Gambar 
5.   

   
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Letak kesalahan pada aspek menggunakan bilangan matematika 

 
Permasalahan lainnya ditemukan pada aspek mengimplementasikan strategi penyelesaian 

masalah. Terdapat 45% mahasiswa atau 29 mahasiswa yang mengalami kesulitan pada aspek ini. 
Salah satu contoh hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan aspek mengimplementasikan 
strategi penyelesaian masalah ditunjukkan oleh Gambar 6.  

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Letak kesalahan pada aspek mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah 
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Gambar 6 menunjukkan bahwa letak kesalahan mahasiswa dalam aspek 

mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah yaitu mahasiswa kurang teliti dalam 
menggunakan bilangan matematika yang diberikan pada soal. Konsep dasar matematika yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal sudah baik dan benar namun karena mahasiswa kurang teliti 
dalam menggunakan bilangan matematika alhasil nilai akhir yang diberikan kurang tepat. Strategi 
penyelesaian masalah merupakan langkah utama yang harus dikuasai mahasiswa sehingga mampu 

memberikan solusi penyelesaian masalah yang diberikan (Nurhasanah et al., 2020). Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, Afriansyah et al. (2020) menyatakan bahwa mahasiswa yang mampu 
mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah dengan baik akan mempengaruhi ketepatan 
dalam memberikan solusi penyelesaian. Implementasi dari strategi penyelesaian masalah ini juga 

berdampak pada interpretasi hasil (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Berdasarkan Gambar 3, 12% 
mahasiswa atau 8 mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam aspek menginterpretasikan hasil 
pemecahan masalah. Mahasiswa tidak memberikan keputusan atau simpulan yang tepat berkaitan 
dengan permasalahan yang diberikan. Hal ini terjadi karena mahasiswa masih terkendala 

menterjemahkan hasil perhitungan matematika ke dalam konteks permasalahan yang diberikan (Ilhan 
& Akin, 2022; Kohen & Nitzan-Tamar, 2022; Lau et al., 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi 
ini antara lain adalah 1) mahasiswa lupa untuk memberikan simpulan atas perhitungan yang dilakukan; 
2) mahasiswa kesulitan untuk membahasakan perhitungan matematika ke dalam bentuk narasi 
sehingga menjawab permasalahan yang diberikan; dan 3) masih rendahnya kemampuan literasi 

matematika mahasiswa (Hapsari et al., 2022; Kohen & Nitzan-Tamar, 2022; Sreylak et al., 2022). 
Adapun salah satu contoh kesalahan mahasiswa dalam aspek menginterpretasikan hasil pemecahan 
masalah ditunjukkan pada Gambar 7.  
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 7. Letak kesalahan pada aspek menginterpretasikan hasil pemecahan masalah 
 

Permasalahan-permasalahan yang ditemukan di atas tentunya memerlukan solusi 
penyelesaian masalah yang efisien dan efektif. Sebagai calon guru sekolah dasar, mahasiswa harus 
mampu mempersiapkan diri dalam menyambut masa depan sebagai seorang pendidik. Langkah-
langkah yang dapat diambil mahasiswa dalam mengatasi permasalahan tersebut antara lain 1) berlatih 

mengenai soal-soal matematika secara berkala yang berhubungan dengan pembelajaran matematika 
di sekolah dasar; 2) mengikuti perlombaan matematika sehingga menambah wawasan untuk muatan 
materi matematika; dan 3) mulai melatih diri dalam menyusun konten matematika yang dapat 
dipublikasikan dalam media online seperti Youtube, Instagram, dan lain sebagainya serta media cetak 

seperti modul dan buku ajar (Insorio & Macandog, 2022; Jiang et al., 2022; Meena et al., 2022; Saul & 
Vaderlind, 2022). Tidak hanya cukup untuk menambah pengetahuan tentang matematika di sekolah 
dasar, mahasiswa juga harus mampu mentransfer pengetahuan yang diperoleh sehingga siswa di 
sekolah dasar dapat memahami materi yang diberikan. Tantangan lainnya yang dimiliki mahasiswa 
calon guru sekolah dasar dalam mentransfer pengetahuannya adalah menyiapkan model dan metode 
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa di kelas. Pamungkas dan Sukarman (2020) 
menyatakan bahwa model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah 
dasar yaitu pembelajaran menarik dan interaktif yang dirancang agar siswa mampu terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Kondisi ini dapat diperoleh apabila pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan 
media pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti video pembelajaran interaktif, powerpoint 
interaktif, media pembelajaran berbasis android, hingga pemanfaatan Augmented Reality pada 
pembelajaran matematika di sekolah dasar (Annisya & Baadilla, 2022; Firmansyah et al., 2021; Patricia 

& Zamzam, 2021; Susilowati et al., 2022; Utama et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Pemahaman konsep dasar matematika mahasiswa di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia 

tergolong masih rendah. Kondisi ini ditunjukkan oleh masih banyak mahasiswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman 
konsep dasar matematika. Kesulitan mahasiswa ini terletak pada aspek pengetahuan faktual yang 
memuat penguasaan komponen-komponen dasar dalam menyelesaikan permasalahan, pengetahuan 
konseptual yang memuat pemahaman mengenai fakta, konsep, dan prosedur matematika, serta 

pengetahuan prosedural yang memuat tingkat mahasiswa memahami masalah, menggunakan bilangan 
matematika, mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah, dan menginterpretasikan hasil 
pemecahan masalah.  

Pendidikan di wilayah perbatasan Indonesia – Malaysia merupakan salah satu tonggak utama 

bangsa Indonesia dalam menunjukkan jati diri bangsa. Perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan 
di wilayah perbatasan khususnya berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia untuk menjadi 
seorang pendidik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada pemahaman 
mahasiswa calon guru sekolah dasar dalam bidang ilmu lainnya seperti pembelajaran IPA, 
pembelajaran IPS, pembelajaran Bahasa, dan muatan materi pembelajaran lainnya di sekolah dasar. 
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